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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia Indonesia memiliki 

banyak lembaga pendidikan Islam khas Nusantara yaitu pondok pesantren. 

Bahwa dapat dikatakan pesantren merupakan salah satu sistem pendidikan yang 

lebih dahulu daripada sistem berbasis sekolah dan dianggap sebagai produk 

budaya asli Indonesia.1 

Pesantren merupakan tempat membentuk generasi muda yang berkarakter 

dan berakhlak mulai. Karakter-karakter itu dibentuk berdasarkan landasan moral 

yang dijunjung tinggi di pesantren. Pesantren mempunyai peran sentral untuk 

mendidik para santri, anak-anak, bahkan keseluruhan penduduk yang tinggal di 

daerah sekitar.2 Secara historis pesantren tidak hanya identik dengan makna 

keislaman tetapi mengandung makna keaslian Indonesia. Karena, sebelum 

datangnya Islam ke Indonesia lembaga serupa pesantren ini sudah ada di 

Indonesia dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan dan mengislamkannya. 

Jadi pesantren merupakan hasil penyerapan akulturasi kebudayaan Hindu-Budha 

dan kebudayaan Islam kemudian menjelma menjadi suatu lembaga yang kita 

kenal sebagai pesantren.  

 

 
1Mohammad Iqbal Irfany, “Kemandirian Ekonomi Pesantren Berbasis Pertanian,” Policy 

Brief Pertanian, Kelautan Dan Biosains Tropika 4, no. 3 (2022): h. 284. 
2M. Taufiq Rahman Mohamad Mustari, Ekonomi Pesantren, Manajemen Pesantren Dalam 

Pembangunan Masyarakat Desa, 2012 h 137. 
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Akar-akar historis keberadaan pesantren di Indonesia dapat dilacak jauh ke 

belakang, yaitu pada masa-masa awal datangnya Islam di Nusantara ini dan tidak 

diragukan lagi pesantren intens terlibat dalam proses islamisasi tersebut. 

Sementara proses islamisasi itu, pesantren dengan canggihnya telah melakukan 

akomodasi dan transformasi sosio-kultural terhadap pola kehidupan masyarakat 

setempat. Oleh karena itu, dalam prespektif historis, lahirnya pesantren bukan 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan akan pentingnya pendidikan, tetapi juga 

untuk penyiaran agama Islam. Hal itu menjadi identitas pesantren pada awal 

pertumbuhannya, yaitu sebagai pusat penyebaran Islam, di samping sebagai 

sebuah lembaga pendidikan.3 Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional yang mempunyai peran penting dalam menjaga dan menyebarkan 

ajaran agama Islam serta mendidik generasi umat Islam. Selain itu pesantren 

juga mempunyai potensi dalam meningkatkan perekonomiannya, meskipun 

pesantren memainkan peran penting, pesantren juga pasti menghadapi tantangan 

ekonomi yang signifikan, termasuk keterbatasan sumber daya dan rendahnya 

kemandirian finansial.4 

Lembaga pendidikan Islam telah mengalami perkembangan yang semakin 

pesat. Keberadaan lembaga pendidikan Islam yang berkualitas sangat 

diharapkan berbagai pihak, utamanya oleh masyarakat Islam. Harapan itu 

merupakan kebutuhan mendesak, dan ini seharusnya dijadikan tema dan isu 

 
3Ngatoillah Linnaja and Ali Imron, “Pendidikan Karakter Santri Program Tahfidz Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Darul Islah Kertek Wonosobo,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 4, no. 1 (2021): h. 39–62. 
4Idris Muhammad Usman, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Al 

Hikmah 14, no. 1 (2013): h 10. 



3 
 

 

 

utama di daerah pengelola pendidikan Islam dalam melakukan upaya 

pembaharuan dan pengembangannya. Namun sayangnya perkembangan ini 

tidak dibarengi dengan masifnya kekuatan pengelolaan. Ini memunculkan kesan 

dari kalangan pengamat, bahwa perkembangan lembaga pendidikan Islam yang 

mencapai ribuan hanya terbatas pada jumlah. Hal ini mengindentifikasikan 

bahwa dari sisi pengelolaan, lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada masih 

lemah.  Dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam harus melakukan proses 

penataan kelembagaan pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia 

dan non manusia dalam menggerakkan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam 

secara efektif dan efisien.5 

Dalam  konteks  pengembangan  ekonomi  umat,  pesantren  di  samping  

berperan sebagai agent  of  social  change, sekaligus  sebagai  pelopor  

kebanggkitan  ekonomi umat.  Hal  ini,  bisa dikatakan bagi komunitas  pesantren  

dan  masyarakat sekitarnya, dengan dibentuknya kelompok wirausaha bersama 

(KWUB) antarpesantren  maupun  antarpesantren  dengan  masyarakat,  dan  

pembentukan forum  komunikasi  pengembangan  ekonomi  kerakyatan  

(FKPEK),  bisa dikatakan keberadaan lembaga ini masih dalam tahap 

permulaan.6 

Keterlibatan pesantren dalam mendorong koperasi menunjukkan 

perkembangannya dalam upaya meningkatkan harkat dan martabat masyarakat, 

 
5Rahmat Hidayat and Candra Wijaya, Ilmu Pendidikan Islam: Menuntun Arah Pendidikan 

Islam Di Indonesia (Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2016).  

h 30. 
6Asep Saepul Hamdi, Muh Jais, and Wisnu Farninawa Rahman, “Analis Potensi 

Pengembangan Ekonomi Mandiri Di Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Eltahfidh 

Desa Jatisari Kecematan Cileungsi Bogor),” Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2022): h 113. 
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khususnya di bidang perekonomian. Bung Hatta mempberitahu konsep koperasi 

di Indonesia yang mulai populer pada tahun 1930an. Pada saat itu, beberapa 

orang menganut pembahasan tersebut. Mereka tidak peduli karena 

perekonomian mereka masih lemah dan terjajah, mereka tidak memahami atau 

mengakui manfaat koperasi. 

Meskipun dalam situasi yang sulit, pesantren menyambut baik terhadap 

koperasi. Faktanya, pesantren dikatakan sebagai pelopor dalam mencetuskan 

dan mengembangkan sektor koperasi. Pada awalnya, pengelolaan koperasi 

pesantren masih sederhana. Namun, seiring waktu, koperasi pesantren 

berkembang pesat dan menjadi tulang punggung perekonomian bagi para santri.7 

Undang Undang Nomor 18 Tahun 2019 Bab V pasal 48 menyatakan sumber 

pendanaan penyelenggaraan pesantren dapat berasal dari sumber lain yang sah 

dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

menjadi landasan hukum untuk memberikan dasar hukum atas jaminan 

kesetingkatan mutu lulusan, kesetaraan akses pendidikan bagi lulusan, dan 

kesetaraan dalam kesempatan kerja, termasuk juga pengakuan atas kualifikasi, 

kompetensi, dan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan pada 

pendidikan pesantren sebagai upaya menciptakan pendidikan yang berkeadilan, 

Undang-Undang tersebut nantinya menjadi landasan hukum bagi terbentuknya 

instrumen pendanaan untuk memastikan ketersediaan dan ketercukupan 

 
7Ugin Lugina, “Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren Di Jawa Barat,” Risalah, 

Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 4, no. 1, March (2018): h. 53–64,    

https://doi.org/10.5281/zenodo.3552005. 
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anggaran dalam pengembangan pesantren sebagai landasan hukum untuk 

memperkuat peran pesantren dalam pembangunan nasional.8 

Kiai sangatlah berperan penting terhadap perkembangan serta menjadikan 

santri tersebut bisa mandiri dalam berbagai persoalan baik dalam ekonomi sosial 

serta dalam kehidupan sehari hari. Hal ini kiai berdampak besar tehadap bidang 

dan komponen yang terdapat di pesantren. Kiai ikut serta dalam meningkatkan 

ekonomi pondok pesantren agar pesantren berjalan dengan baik.9 

Berkaitan dengan pembiayaan Ekonomi pesantren Allah telah berfirman  

dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 12-13. 

مُوااالرَّسُولاَانََجَي ْتُماُاإِذَااآمَنُوااالَّذِيناَاأيَ ُّهَااياَ اذَلِكاَاصَدَقةَ اانََْوَاكُماْايَدَياْابَيْاَافَ قَدِ 
مُوااأَناْاأأََشْفَقْتُماْا١٢ارَحِيمرااغَفُورراااللَّّاَافإَِنَّااتََِدُواالاَْافإَِناْاوَأَطْهَراُالَكُماْاخَيْرا اابَيْاَاتُ قَدِ 
االزَّكَاةاَااوَآتُواااالصَّلاةاَاافأَقَِيمُواااعَلَيْكُماْاااللَّّاُااوَتََباَااتَ فْعَلُوااالاَْاافإَِذاْااصَدَقاَت ااانََْوَاكُماْاايَدَياْ

 ١٣اتَ عْمَلُوناَابِاَاخَبِيرااوَاللَّّاُاوَرَسُولهَاُااللَّّاَاوَأَطِيعُوا
12. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 

khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang 

miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih baik dan 

lebih bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

13. Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 

sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 

memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat kepadamu, maka dirikanlah 

salat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan RasulNya; dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.10 

 
8Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 

Tentang Pesantren,” (2019) h. 23 . 
9 Wiwin Fitriyah, Abd Hamid Wahid, and Chusnul Muali, “Eksistensi Pesantren Dalam 

Pembentukan Kepribadian Santri,” Palapa 6, no. 2 (2018): h.55–73,    

https://doi.org/10.36088/palapa.v6i2.73. 
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.s Al Mujadilah ayat 12-13, h 

544 
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Ayat diatas menegaskan untuk bersedekah. Dalam artian memberikan 

sebagian rezeki untuk pesantren agar kegiatan keberlangsungan dalam 

pesantren bisa terpenuhi. 

Permasalahan yang terjadi di pondok pesantren Darul Hadist Al-

Manshuroh, Dusun Klegen desa Sendangsari Kecamatan Pengasih 

sebagaimana penulis menjumpai di halaman berita media sosial dengan 

meminta sumbangan warga di sekitarnya bahkan sampai meminta sumbangan 

di jalan-jalan demi memenuhi kebutuhan Pondok Pesantren, akan tetapi 

pesantren tidak meminta berupa dana melainkan barang bekas yang masih 

layak maupun tidak layak seperti kertas bekas, dos bekas, botol air minum dan 

lain-lainnya.11 

Salah satu permasalahan yang terjadi di pondok pesantren tersebut 

salah satunya berupa mendonasikan barang bekas layak pakai. Solusi 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas sebagaimana solusi yang 

diterapkan oleh pondok pesantren Modern  Subulussalam yaitu meningkatkan 

SDM kopontren untuk terus maju menghadapi tantanan, berkerjasama dengan 

lembaga pemerintahan dalam perekonomian pondok pesantren, membangun 

unit usaha, strategi sangat diperlukan dalam membangun perekonomian di 

pesantren. Oleh karena itu, adanya suatu bisnis tersebut dapat mengembangkan 

dan menambah kebutuhan di pondok pesantren.12 

 
11https://pengasih.kulonprogokab.go.id/detil/422/penggalangan-dana-untuk-membangun-

pondok-pesantren 
12Solehuddin Harahap and Dafiar Syarif, “Model Dan Strategi Pengembangan Bisnis 

Pondok Pesantren Modern Subulussalam Padang Pariaman,” Jihbiz : Jurnal Ekonomi, Keuangan 

Dan Perbankan Syariah 6, no. 1 (2022): h. 27–47, https://doi.org/10.33379/jihbiz.v6i1.1148. 
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Kemandirian pesantren dari segi ekonomi menjadi sebuah kebutuhan 

saat ini, yang mana pesantren yang mandiri secara ekonomi maka segala proses 

pendidikan yang berlanjut akan dapat berjalan dengan lancar, tentunya 

terhindar dari hambatan-hambatan dan lemahnya perekonomian yang ada 

dipesantren.13 Dalam mengembangkan kekuatan ekonominya pada tingkatan 

tertentu bisa memungkinkan pondok pesantren dengan sendirinya terkait biaya 

penyelenggaraan pendidikan tanpa adanya ketergantungan kepada pihak lain, 

seperti pemerintah, donatur, dan lainnya, maka dari situlah pondok pesantren 

secara tidak langsung memberikan kekuatan untuk tetap mempertahankan 

kemandirinya dalam segi ekonominya. 

Hal tersebut juga bisa dilakukan di pondok pesantren Al-Munawwir 

Sangatta Selatan sekilas berdasarkan hasil observasi bahwa kemandirian 

pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta terlihat dari adanya usaha-usaha 

dilakukan seperti kantin pesantren. 

Dalam banyak usaha pesantren yang dikembangkan oleh kiai dan para 

santrinya akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi pondok 

pesantren. Ketersediaan sumber daya keuangan dari kesatuan koperasi pondok 

pesantren (kompontren) akan terus mendorong pesantren untuk berkembang 

dan maju dalam segala bentuk yang menunjang eksistensi pondok pesantren, 

tanpa takut akan hambatan dalam menghadapi berbagai permasalahan. Hal 

 
13Achmad Saifudin R and Supriyanto, “Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: 

Telaah Terhadap Peran Kiai Dalam Pesantren Al-Amien Prenduan, Madura,” Maliyah: Jurnal 

Hukum Bisnis Islam 11, no. 2 (2021): h. 282–309,  

http://jurnalfsh.uinsby.ac.id/index.php/maliyah/article/view/936%0Ahttp://jurnalfsh.uinsby.ac.id/i

ndex.php/maliyah/article/download/936/936.309. 
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tersebut bisa juga di contoh oleh pondok pesantren Al-Munawwir dalam upaya 

kemandirian ekonomi pesantren. Tujuan yang harus digapai oleh seluruh kiai 

di setiap pondok pesantren tentunya adalah membimbing dan membina 

santrinya agar memiliki nilai-nilai akhlak yang baik, sehingga mampu menjadi 

individu yang berilmu, berakhlak mulia, dan bernilai seni untuk mewujudkan 

kemandiriannya. Dengan menekankan aspek peningkatan yang baik, melatih, 

memiliki semangat yang tinggi, menghargai nilai-nilai spiritual dalam 

kemanusiaan, jujur dan bermoral, serta memastikan siswa tetap menjalani 

kehidupan yang sederhana.14 

Pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan merupakan pondok 

yang memiliki pelajaran formal, dengan Jenjang Pendidikan tingkat SMP 

(Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas).  Pondok 

pesantren Al-Munawwir memiliki santri yang mukim dimana santri-santri 

tinggal di asrama pondok dengan bangunan kayu cukup nyaman dan sejuk, 

dengan fasilitas yang memadai.  

Pada dasarnya peran suatu kelembagaan sangat diperlukan dalam 

proses pembangunan Pondok Pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan  kiai 

membangun pondok dengan dana bantuan seperti, mengajukan proposal, 

ataupun Uang SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan) yang di berikan oleh 

 
14Achmad Saifudin R and Supriyanto, “Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren: 

Telaah Terhadap Peran Kiai Dalam Pesantren Al-Amien Prenduan, Madura,” Maliyah: Jurnal 

Hukum Bisnis Islam 11, no. 2 (2021): h. 282–309,  

http://jurnalfsh.uinsby.ac.id/index.php/maliyah/article/view/936%0Ahttp://jurnalfsh.uinsby.ac.id/i

ndex.php/maliyah/article/download/936/936.309. 
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para wali santri. Tidak hanya itu Pondok Pesantren Al-Munawwir juga 

mendirikan Koperasi untuk kebutuhan para santri seperti ATK dan lain lain. 

Peran ekonomi pada pondok sangat berpengaruh pada pondok dalam 

proses pembangunan ekonomi pondok pesantren bisa dilihat dari segi 

koperasi yang mana koperasi pada pondok pesantren berkontribusi dalam 

pembangunan sehingga tiap bulan koperasi mengeluarkan dana untuk 

membangun pondok pesantren 

Pada dasarnya setiap pondok pesantren lembaga apapun memiliki 

pendanaan agar dapat meningkatkan kualitas pondok pesantren dari segi 

infrastruktur, sarana dan prasarana, mengembangkan program dan kegiatan. 

Sementara di pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan dari segi 

fasilitas masih perlu ditambahkan dan diperbaiki lagi. 

Dari permasalahan diatas, penulis akan meneliti sejauh mana “Strategi 

Peningkatan Pondok Pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari persepsi yang salah dalam memahami judul penelitian 

ini yaitu Strategi Peningkatan Pondok Pesantren Al-Munawwir Sangatta 

Selatan. Peneliti akan memberikan penegasan istilah yakni sebagai berikut : 

1. Strategi kiai 

Strategi merupakan kegiatan mencakup gagasan, perencanaan, serta 

penerapannya. Kiai merupakan seorang yang pertama memimpin pondok 

pesantren yang memiliki keilmuan agama yang cukup matang dan mengajar 

kitab-kitab islam klasik pada santrinya.  Dikaitkan dengan meningkatkan 
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ekonomi sendiri kiai memiliki banyak aspek dan mencakup metode 

peningkatan kapasitas, penguatan kelembagaan, transfer pengetahuan serta 

penguatan jaringan dan keterlibatan aktif santri. Maka dari itu strategi kiai 

dalam mengubah pesantren tidak hanya untuk menyelenggarakan pendidikan 

Islam akan tetapi berkontribusi dalam pembangunan ekonomi.15 

2.  Kemandirian Ekonomi 

Kemandirian  ekonomi berarti   memiliki   kemampuan   ekonomi yang  

produktif.  Individu  dapat  melakukan kegiatan ekonomi untuk mencari 

tambahan  pemasukan  bagi  dirinya  sendiri atau  keluarga.  Hal  ini  

dimaksudkan agar individu dapat memiliki keterampilan hidup guna 

menolong  dirinya  sendiri  dan tidak  bergantung  sepenuhnya  pada  orang 

lain.16 

3. Pondok Pesantren  

“Kata Pondok” adalah istilah yang mengacu pada tempat yang 

digunakan untuk beristirahat dan makan. C.C. Berg dikutip oleh Septuri. 

berpendapat bahwa istilah "pesantren" berasal dari kata "shastri", dan berarti 

"pesantren", yang berarti asrama bagi para santri. Menurut pendapat lain, kata 

"santri" berasal dari kata Cantrik (dalam bahasa Sansekerta atau mungkin 

bahasa Jawa), yang berarti seseorang yang selalu mengikuti gurunya.17 

 
15 H Mukhtar and Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, Pesantren Efektif Model 

Teori Integratif Kepemimpinan–Komunikasi-Konflik Organisasi (Deepublish, 2020). h 09. 
16 Abdul Gufronul Mustaan, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun Kemandirian 

Ekonomi Pesantren,” Muhasabatuna: Jurnal Akuntansi Syariah 2, no. 2 (2020): h 30–46. 
17 Septuri, “Manajemen Pondok Pesantren: Pengantar Penerapan Fungsi Manajemen,” 

Buku Pendidikan 1, no. 1 (2021): 1–288. 
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Menurut Imam Zarkasyi dikutip oleh Muhammad Hasyim, 

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau 

pesantren, dengan kiai sebagai tokoh sentral, masjid sebagai pusat kegiatan 

spiritualnya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai yang 

diikuti para santri. Jadi, pesantren adalah tempat tinggal santri di mana kyai 

sebagai tokoh sentral, dan masjid sebagai pusat kegiatan spiritualnya.18 

Jadi Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 

Islam dengan sistem asrama atau pondok di dalamnya tempat dari santri 

untuk belajar  pendidikan agama. 

C. Perumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang yang disampaikan penulis diatas, maka 

rumusan masalah dapat dikemukakan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah kemandirian ekonomi pondok pesantren Al-Munawwir 

Sangatta Selatan? 

2. Bagaimanakah strategi kiai dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan? 

3. Apasaja kendala dan solusi kiai dalam meningkatkan ekonomi pondok 

pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan? 

 

 

 

 
18 Muhammad Hasyim, “Modernisasi Pendidikan Pesantren Dalam Perspektif Kh. 

Abdurrahman Wahid,” CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman 2, no. 2(2016): 168–92. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui kemandirian ekonomi  pondok pesantren Al-

Munawwir Sangatta Selatan 

b. Untuk mengetahui strategi kiai dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan  

c. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi pondok pesantren Al-Munawwir Sangatta Selatan 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah keuntungan dari terwujudnya tujuan 

penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang bisa 

didapatkan dari penelitian ini terbagi menjadi 2 manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis dengan adanya penelitian diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan menambah informasi yang berkaitan dengan strategi 

kyai dalam meningkatnkan kemandirian ekonomi pesantren Al-

munawwir Sangatta Selatan yang didukung oleh teori teori yang ada . 

b. Manfaat Praktis 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan strategi kiai dalam meningkatkan ekonomi pesantren. 
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2) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat 

Kiai dalam meningkatkan ekonomi pesantren yang ada. 

3) Dengan adanya penelitian ini sebagai informasi bahan evaluasi dalam 

pengembangan ekonomi pesantren. 

4) Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

memecahkan masalah yang terjadi terhadap pesoalan yang ada 

disebuah lembaga. 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan dalam bab ini memaparkan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, landasan teori dalam bab ini memaparkan deskripsi teori dan  telaah 

pustaka. 

 Bab III, Metode Penelitian dalam bab ini memaparkan jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data, dan uji keabsahan data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini. 

Bab IV, Hasil penelitian dan Pembahasan dalam bab ini memaparkan 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V, Penutup dalam bab ini memaparkan kesimpulan dan saran.


